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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis teks cerita fabel 

pada siswa kelas VIII/1 belum dilaksanakan sesuai KD yang akan dicapai. Hal ini 

dibuktikan oleh hal-hal sebagai berikut; 

1. RPP yang digunakan guru telah sesuai dengan komponen-komponen 

berdasarkan permendikbud nomor 103 tahun 2014, namun keterkaitan isi 

antara komponen materi, metode, media, kegiatan inti, dan instrument 

penilian dalam RPP yang digunakan guru tidak sesuai. 

2. Pelaksanaan pembelajaran menulis teks cerita fabel pada siswa kelas VIII/1 

SMP Negeri 1 Telaga, telah menggunakan metode saintifik namun 

pembelajarannya tidak sesuai dengan KD yang akan dicapai, karena (1) 

Pada praktek pembelajaran menulis teks cerita fabel, siswa diberikan tugas 

untuk mengamati teks cerita fabel yang berjudul “Jiji Jerapah dan Kus 

Tikus” lalu menceritakan kembali dan mengembangkan cerita yang sudah 

ada dengan menggunakan kata-kata sendiri dalam bentuk tulisan. Tapi 

kegiatan tersebut tidak tercantum dalam RPP yang digunakan guru, (2) Pada 

kegiatan penutup evaluasi yang diberikan guru adalah evaluasi yang 

berhubungan dengan aspek pengetahuan dan bukan aspek keterampilan.  

3. Bentuk teknik penilaian dan instrument penilaian yang dibuat  guru belum  

sesuai dengan tujuan utama dalam pembelajaran menulis teks cerita fabel, 
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yakni mampu menyusun teks cerita fabel sesuai dengan struktur teks cerita 

fabel dikarenakan: (1) teknik penilaian yang digunakan tidak sesuai dengan 

indikator dan KD yang akan dicapai, (2) instrumen penilaian tidak sesuai 

dengan teknik penilaian yang digunakan. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan, peneliti memberikan saran 

kepada pihak-pihak berikut: 

1. Guru Bahasa Indonesia 

Diharapkan untuk lebih memperhatikan keterkaitan isi antar komponen-

komponen pada setiap RPP yang akan digunakan guru dalam proses 

pembelajaran, khususnya KD menulis teks cerita fabel harus lebih ditingakatkan 

lagi karena RPP sangat mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran. Selain itu, 

guru juga harus lebih peka dan cepat tanggap terhadap masalah-masalah yang ada  

dalam kelas selama proses pembelajaran, khususnya terkait dengan perencanaan, 

proses pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. 

2. Siswa  

Diharapkan kepada siswa agar meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran agar memperoleh hasil yang lebih maksimal 

3. Peneliti Lanjutan 

Kepada peneliti diharapkan untuk bisa meneliti KD menulis  teks cerita 

fabel ditinjau  dari obejek berbeda agar mutu pembelajaran bahasa Indonesia 

semakin baik. 
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